
ANALISIS KONSEP PEMIKIRAN

JOHN DEWEY

Oleh: Peniel Maiaweng

John Dewey dikenal oleh karena konsep pemikirannya renrang
pragmatisme, relativisme, dan activelearner. Untuk itu, dalam makalah
ini akan dibahas tentang riwayat hidup John Dewey sebagai dasar
pemunculan konsep pemikirannya (yang tertuang dalam konsep filsafar,
agama, dan pendidikan), sumbangsihnya dalam dunia pendidikan, dan
kritik terhadap konsep pemikirannya berdasarkan perspektif Krisren.

I. Riwayat HidupJohn Dewey

John Dewey lahir pada tanggal 20 Oktober 1859 di Burlington,r negara
bagian Vermont, Amerika Serikat. Ia dibesarkan di kota yang sama dari
keluarga yang saieh dengan latar belakang ekonomi kelas menengah.2
Ibunya adalah orang Kristen yang berlatarbelakang gereja evangelikal
sehingga memiliki pengawasan yang cukup kerar terhadap kehidupan
rohaninya.r Namun Dewey tidak senang dengan cara demikian dan
menimbulkan kekecewaan baginya, karena baginya, perasaan agama tidak
sehat jika dinilai dan dijelaskan secara seksama sejauh persaan iru ada,
baik, dan sedang bertumbuh.'

Pendidikan yang dilajalaninya hingga SMA, berporos pada
penghafalan. Cara belajar yang demikian membosankannya, tetapi ia
termasuk siswa yang rajin dan pintar, maka ia dapar menyelesaikan
pendidikan dasar pada usia dua belas rahun. Pendidikan menengah yang
dijalaninya lebih berorienrasi pada studi klasik (bahasa, sasrra, dan
matematika). Sesudah ramar SMA, Dewey melanjurkan pendidikan di
Universitas Vermont dan menyelesaikan pendidikannya di bidang filsafat
dengan nilai "pujian." Ia juga menyelesaikan pendidikan di Universitas
Hopkins di kota Baltimore, negara bagian Maryland, dengan gelar Ph. D.
di bidang filsafat pada tahun 1884.5 Seteiah menyelesaikan pendidikan di
perguruan tinggi, Dewey melibatkan diri dalam dalam dunia pendidikan.
Ia pernah menjadi guru SMA di Oi1 City, negara bagian Pennsylvania dan
menjadi dosen di Michigan, Minnesota, Chicago, dan Universitas
Coiumbia di New York.6

rHarunHadiwijono,SariSejarahFikaJattsaratll (Yogyakarta:Kanisius.200a),hal ljj.l)ikutrpolehFazlur
Rahman, "Konsep Penclidikan John l)ewey" dalam http:// rvww.infogue.com/viervstory l2OO8/O4116/
konsep_pendidikanjohn_dewey

2 Robert R Boehlke, Sejarah Perhembangan Pihiran dan Prahteh Pendidihan Agama Kristen (]akarta: BPK
Gunung Mulia, 2005), 612.

J Ibid,613.
r ibid.612-613.
r lbid,613.
6 lbid,614.
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Di lJnviersitas Cichago, Dewey menjabat sebagai Dekan Fakulras Filsafat
pada tahun 1894. Pada saat itu, Deparremen Ilmu Jiwa dan Deparremen
Pedagogi adalah bagian dari Fakulras Fiisafat. Di sinilah Dewey
mengembangkan konsep pedagogi yang dimilikinya melalui sebuah
laboratorium yang setaraf dengan sD, sMp, sMA, dan sekolah kejuruan.
Ilasilnya sangar baik serta dipuji karena menjadi wadah pendidikan yang
paling kreatif dalam dunia pendidikan di Amerika, bahkan di dunia pada
saat iru, walaupun Dewey sendiri bukanlah seorang yang berlatar belakang
kuliah dalam bidang pendidikan.z

Rumah rangganya dinilai sebagai rumah rangga yang baik. lsteri
pertamanya bernama Alice Chapman. Alice adalah mantan mahasiswanya
yang kemudian menjadi pimpinan dari sekolah laboratorium cli Universiras
chicago. Mereka memiliki enam orang anak, tetapi dua orang pureranya
meninggal ketika mereka ma.sih muda. pada rahun 1905, mereka pindah
ke universitas columbia dan Alice meninggal pada rahun 1927. pada tahun
1946, Dewey menikah lagi dengan seorang janda bernama Roberta Granr,
yang usianya riga puiuh tahun lebih muda. Kehidupan keluarga yang
dijalaninya, baik dengan isreri perrama maupun isteri kedua, ..trurryu
bahagia. Rumah rangganya dijadikan sebagai laboratorium untuk
pengujian kebenaran gagasannya.s Dewey meninggal pada tanggal I Juli
1952 di New York dengan meninggalkan kurang iebih ioo artikei d,ai qz
buah buku dalam dalam berbagai bidang (filsafat, pend,idikan, seni, sains,
policik, dan pembaharuan sosial).e

Berdasarkan pengalaman pola asuh yang dialami oleh John Dewey dari
orangtuanya, pengalamannya berumah tangga sebagai seorang suami dan
ayah, pengalamannya dalam menjalani pendidika.,, p"n"l^^hannya
terhadap filsafat, ilmu jiwa, dan tuiisan dari para pendidik seperri
Pestalozzi, Froebel, dan Herbarc, pengamutunnyi terhadap pengaluman
para guru sMP/SMA, dan pengawasnya terhadap laborarorium sekolah
yang didirikannya, telah melahirkan konsep pemikirannya renrang filsafat,
agama, serra reori dan praktek pedagogi yang dimilikinya.ro

[[. Konsep PemikiranJohn Dewey

Konsep renrang Filfasat

Menyikapi permasaiahan hidup dan kerumitan dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya secara pribadi dan masaiah yang terjadi dalam

.- 
7 George l)ykhuizen, 'the 

Lifc and Mind of lohn Dewey (Carbonclale and Eclwardsville, Illinois: Southern
Illinois I Tniversi ty,I97j),7 . l)ikutip oleh Boe]rlke, ZOOS, Ot+.

s Boehlke, 2005, 614.

e "Pragmatisme Pendidikan (Telaah atas Pernikiran.John l)ewey)" oleh Tauhicl Bashori clalam http://
rvrvrv.-geocities.com/HotSpringsl6TTalj-llhrnt l)apatjugadilihatdalamBoehlke,2005,6l5

ro Konsep ini dikembangkan berclasarkan Boehlke, ZOOS. Ot+.
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m.asyarakat, l)ewey tertarik pada filsafar pragmarisme seperri yang relah
diajarkan oleh charles sanders Pierce (1839-1914) dan yang dipopuierkan
oleh william James (1842-1910). Konsep prangmari.*. -..rlkankan
bahwa, "... makna segala sesuatu rergantung darl hubungannya dengan
apa yang dapat dilakukan,"rr dengan mengacu pada insrrumentalis ftiJup
tidak memiliki rujuan akhir, retapi rujuan antara dan semenrara) dan
eksperimentalis (perlunya metode eksperirnen dan pengalaman dalam
menentukan kebenaran).12 untuk itu, seriap individu bertanggung jawab
untuk terlibat dalam rugas yang berkesinambungan clalam r-.-Lu.rgrn
kembau dunianya.' Pemahaman tersebut tergambar jelas clalam konsep
yang dimiliki oleh Dewey, "Filsafat harus berpijak pada pengalaman
(experience) dan menyelidiki serta mengolah pengaiaman iru secara kritis-
aktif ... Pernikiran kita berpangkal dari pengalaman-pengaiaman dan
bergerak kembali menuju ke pengalaman-pengalaman."fu

Dengan demikian, pengalaman dan metode menjadi penekanan Dewey
sebagai dua unsur yang berperan penting dalam pembentukan manusia
untuk menemukan kebenaran dan mengalami pertlrmbuhan. pengalaman
menjadi unsur tertinggi dalam kehidupan manusia untuk menentukan
kebenaran dan metode digunakan untuk mencapai kebenaran yang
terdapat dalam pengalaman. pengalaman itu sendiri adalah hal yang iidal
yutl-ak dan dapat berubah, maka kebenaran pun ridak mutlak dan- dapar
berubah. Inilah yang menyebabkan hidup bukanlah tujuan akhir, retapi
tujuan sementara, karena pengalaman yang diaiami seseorang dalam
hidupnya adalah tidak rerap, ridak mutlak, dan dapar berubah.

Konsep tentang Agama

Menurur Dewey, agama adalah pengalaman emosi yang dialami
seseorang dan berhubungan dengan rasa nyaman serta bebas dari
kekawatiran yang tidak mungkin terucapkan dalam kata-kata secara
iisan.rs Pengalaman spiritualitas dan kesusilaan seseorang didapat bukan
dari pembentukan secara keagamaan, retapi sebagai hasii perklmbangan
seluruh bakatnya, dan jari dirinya hanya dapat direalisasikan dalam
masyarakat yang demokratis sehingga tidak diperiukan pelayanan gereja.16

Bagi Dewey, kerajaan Allah adalah kenyataan adikodrati yang berfaed,ah
sebagai simbol renrang hubungan yang tertinggi yang p".rg..n*bu.rgannya

I llyoh Sadulloh, Pengantar Filsat'at pendidihan (Banclung: Alfa Beta, 2002), llg.
rr Ibicl, lI9. .Juga dapar dilihat clalam Boehlke, 2005,620.
rr Boehlke, 2005, 620.

Ir Y B Suparlan, Aliran'Aliran tsaru dqlam Pendidihan (Yogyakarta: Ancli Offset, I9B4),82,g4. l)ikurip
oleh Fazlur Rahman dalam'Profesional Seorang Guru: []saha Rekonstruksi terhadap pengetahuan.. http://
rvww.idogue-.com/viewstory/200g/04/l6lkonsep_pendidikan john dervey/

ri Boehlke,2005,6t6.
16 lbid.
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dilaksanakan melalui pendidikan. Untuk itu, guru adalah orang yang memiiiki
peran paling penring, karena ia dianggap sebagai nabi yang paling clipercaya
untuk mendatangkan kerajaan Allah yang seben arnya.t7

Dewey berpendapar bahwa penyataan bukanlah berasal dari ruhan, terapi
penemuanyang dilakukan manusia melalui hubungan sosial dalam masyarakit
yang demokratis. Dalam masyarakat yang demokratis, masyarakat tidak
terikat pada dogma yang berasal dari masa lampau, karena masyarakat berhak
untuk mencari sarana dalam memecahkan masalah yang muncul pad.a saat
ini. Kebebasan yang dimiliki manusia memacu perkembangan sains modern
yang keberadaannya merupakan kesatuan yang lebih tinggidari peran gereja
di masa lampau.l8 Kebenaran supernatural tidak dapat cliaiui karena iru 

^auUftmasalah adikodrati yang kebenarannya tidak dapat dibuktikan secara
obyektif.te Dewey juga berpendapat bahwa kesalahan yang dilakukan oleh
manusia bukaniah dosa yang harus diampuni, karena kesalahannya adalah
ketidaksesuian pelajaran dalam metode dengan akal. sebenarnya yang
diperlukan manusia adalahperubahan yang diterapkan kembali dan diperLaiki
ulang agar ia menjadi benar.20

Dengan berpandangan demikian, bagi Dewey, tidak ada kebenaran dan
nilai keagamaan serra kaidah moral dan ecika yang rerap dan murlak. semuanya
relatif dan selalu berubah seperri perubahan-perubahan yang rerjadi dalam
kebudayaan, masyarakat, dan lingkungan. pengujian kuaiitas nilai cian
kebenaran dilaksanakan dengan cara yang sama seperti yang digunakan untuk
menguji kebenaran pengetahuan dengan metode empiris berdasarkan berbagai
pengalaman manusia dalam kehidupan sehari-hari. Nilai bukanlah hai yang
bersifat supernarural, universal, dan agamawi. Nilai adalah suaru yang diseiuiui
melalui diskusi terbuka berdasarkan pada bukti-bukri empris dan obyekiif,
bukan dipaksakan dengan suaru kekuaran untuk diterima.ir

Nilai dan kebenaran keagamaan bukanlah suaru yang diwahyukan, retapi
muncul dari keinginan, dorongan, perasaan, dan kebiaiaan manusia sesuai
d:"gll wataknya sebagai perpaduan anrara faktor biologis dan sosial yang
ada dalam diri dan kepribadiannya.22 Dengan demikian, nilai dan kebenaran
bukanlah suatu yang dinyatakan dan retap berlaku selama-lamanya, retapi
.suatu proses yang dilakukan manusia untuk menghasilkannya, dan karena itu,
agama haruslah bersifat demokrasi dan terbuka rerhadap kemungkinan-
kemungkinan untuk memperoleh nilai dan kebenaran yangtaru.2s
@lyPedagogicCreed,'dalamRobertI'Tlich,ThreeTht'lusandYearsofEclucatilnaIwisdtlm
(Cambridge, MA: Harvard lJniversiry, 1954),6]8 l)ikutip oleh Boehlke, 2005,617.

'8 Boehlke,2005,617.
E Ibid,618.
r0.|ohn l)ewey, ReconstructioninPhilosophy (Boston: Beacon,1920), ll5 danl77. I)ikutip oleh Boehlke,

2005,620-621.
I' LJyoh -Sadulloh, Pengantar Filsat'at pcndidihan (Banclung: Alfa Beta, 2002), 123.r Ibid, 124.
:r Boehlke, 2005.618.
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Konsep tentang Pendidikan

Arri Pendidikan

Menurut Dewey, pendidikan adalah upaya menolong manusia agar
dapat berefleksi terhadap masalah yang tirnbul daiam masyarakar dan upaya
memperlengkapi mereka agar menghasilkan perubahan yang nyara dalam
kehidupan mereka. Jika dalam proses pendidikan tidak ada pengaruh yang
positif terhadap aiam dan masyarakar, maka janganlah disebut pendidikan,
karena pendidikan harus memberikan pengaruh perubahan dan
pertumbuhan.rt

Sifat sosial adalah yang penting dari pendidikan iru. Unruk iru, peran
masyarakat yang demokratis adalah bagian integral dalam mengembangkan
sumber daya manusia, karena setiap warga adalah pribadi yang berharga,
bukanlah sebagai alat untuk melayani maksud negara atau sarana untuk
mencapai tujuan dari pihak yang berkuasa. Dengan cara ini, pendidikan
berorietasi pada mempersiapkan lingkungan belajar yang memacu pengalaman
untuk bertumbuh.25

Rumusan Dewey tentang pendidikan adalah "... pembentukan kembali arau
pengorganisasian ulang pengalaman yang menambah maknanya dan yang
menambah kemampuan si pelajar dalam memberi arah terhadap pengalaman
yang selajutnya."26 Dan untuk mencapai maksud tersebut, guru memiliki
peranan penting untuk membimbing pelajar memperluas pengetahuan dan
kemampuan berpikirnya dalam menjelajah hubungan baru yang dibangunnya
di atas pengetahuan yang dimiiiki sebelumnya.2z

Dalam hal ini, Dewey menekankan bahwa setiap orang belajar dari
pengalamaannya yang berasal dari aktivitas yang asli dari lingkungannya.2s

Tujuan Pendidikan

Menurut Dewey, tujuan bukanlah berada di luar kehidupan, tetapi
berada dalam kehidupan itu sendiri. Untuk itu, pembentukan rujuan
pendidikan harus didasarkan pada lingkungan masyarakar di mana anak didik
hidup dan tempat di mana pendidikan berlangsung. Tujuan yang ditetapkan
haruslah khusus, tidak berlaku secara universal, dan temporer, karena tidak
ada kebenaran dan nilai yang mutlak dan berlaku secara universal. Tujuan
pendidikan adalah sebagai instrumen untuk bertindak, yang hasilnya akan

h Ibid.621
rs Ibid,621.622.
16.John l)ewey, Dcmocracy andEducation (Nerv York: Macmillan, 1964), 128. I)ikutip oleh Boehlke,2005,

622.
:7lbid.
rs lryoh Sadulloh, Pengantar Filsat'at Pendidihan (Bandung: Alfa Bera, 2OO7), t2i.



menjadi instrument untuk pencapaian rujuan berikutnya dan dijadikan sebagai

aiat untuk bertumbuh.2n

John Dewey memiliki dua tujuan penting yang harus diperhatikan dalam
menjalankan pendidikan. Pertama, upaya untuk membedakan hasil-hasil
(results) dan tahap akhir (end). Tahap akhir adalah hasil dari langkah-langkah
yang berkesinambungan dan teratur yang diambil secara cerdas, bukan dari
kegiatan yang dilaksanakan pada tahap awal. Kedua, terdapat tiga langkah
untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, yaitu: l) mengidentifikasi faktor-
faktor penghalang bagi para pelajar yang menyebabkan tidak tercapainya
tujuan, dan bersamaan dengan itu, harus diperhatikan sarana yang tersedia
untuk mencapai tujuan yang dimaksud; 2) merumuskan urutan pemanfaatan
sarana yang ada; 3) mempertimbangkan kegunaan dari semua sarana yang
tersedia untuk mencapai tujuan yang dimaksud.r')

Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan adalah masyarakat dan masyarakat yang terbaik
adalah masyarakat yang demokratis, karena setiap kesempatan untuk bekerja
terdapat di dalamnya. Dengan demokrasi yang ada, maka tidak terdapat
klasifikasi penjenjangan sosial dalam masyarakar. Setiap orang berkesampatan
untuk mengambil bagian dan beraktifitas di dalamnya serta menggunakan
intelegensinya secara maksimal, agar pertumbuhan setiap individu pun dapat
terjadi secara maksimal.rr

Sekolah adalah laboratorium bagi anak didik untuk belajar hidup
bermasyarakat secara demokratis, sedangkan guru adalah peserta yang
turut membimbing dalam proses belajar mengajar, dan bukan sebagai
seorang yang memiliki otoritas penuh untuk menentukan segala sesuatu.
Anak didik dan guru harus bebas menentukan dan menatakan perabot
kelas dalam ruangannya, dan melalui sekolah, anak akan belajar berdisiplin
untuk bertumbuh dalam kehidupan bersama dengan orang lain dari
pengalamannya sendiri, bukan aturan dari luar yang diberikan kepada diri
anak.i2

Proses Pendidikan

Menurut Dewey, kurikulum (pokok yang dipelajari) berupa
metodologi (proses yang teriibat di dalamnya) dan metodologi mencakup
kurikulum, yang mana keduanya menyatu.I Kurikulum berisi pengalaman-
pengalaman yang teruji yang dapat diubah dan dapat dibentuk berdasarkan
minat dan kebutuhan siswa, dan metodenya adalah learningby doing yang-Tffiffirzs

It' Boehlke, 2005, 62 3.

'r Sadulloh, 2007, 129-130
r: Boehlke, 2005,625,
il lbid.626



terfokus pada keaktifan siswa. Keberadaan siswa adalah sekelompok orang
yang memiliki kemampuan yang luar biasa dan kompleks untuk berturnbuh,
sedangkan guru adalah orang yang berperan untuk mengawa.si dan
membimbing pengalaman belajar siswa, ranpa mengganggu minat dan
kebutuhan siswa.io

lll SumbangsihJohn Dewey dalam Dunia pendidikan

Pada masa kecil dan mudanya, Dewey melihat bahwa pendidikan hanya
diberikan kepada anak-anak iaki-laki dan dari keluarga yang rergolong kaya
secara ekonomi. Dalam proses pembelajaran, anak'anak yang belajar, hanya
duduk diam di kelas dan hanya mendengar pelajaran secara pasif dan sopan.
Dengan cara demikian, anak hanya menerima peiajaran secara akademik saja
dan tidak diajar untuk berpikir dan beradaptasi dengan dunia di luar sekolah.I'
Karena keadaan demikian, lahirlah ide-ide penring dari dirinya:36 perrama,
anak-anak adalah pembelajar aktif (active learner),mereka akan dipacu untuk
belajar lebih baik jika mereka aktif dalam proses belajar mengajar; kedua,
pendidikan seharusnya difokuskan kepada seluruh aspek kepribadian anak
dan memperkuat kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
di mana ia berada, sehingpla ia mampu memecahkan masalah yang dialaminya
secara reflektif; keriga, semua anak'anak, baik laki-laki maupun perempuan,
dari semua lapisan sosial-ekonomi serra semua etnis, memiliki hak untuk
mendapat pendidikan yang layak.

Dalam dunia pendidikan saar ini, konsep pemikiran centang John
Dewey masih memiliki pengaruh yang besar. Konsep Active-Iearner
adalah konsep yang dimunculkan oleh Dewey yang menunjukkan bahwa
setiap anak didik memiliki kemampuan unruk bertumbuh dengan
memberdayakan seluruh porensi yang mereka mereka miliki melalui
pendidikan yang mereka dijalani.

Di Indonesia, konsep active-learner dikenal dengan pendidikan
partisipatif, yang menekankan keterlibatan akdf peserra didik dalam proses
pendidikan.rT Dengan pola ini, siswa dipacu untuk terlibat secara akrif unruk
dapat mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliknya. siswa tidak
hanya diam, mendengar, dan mencontoh guru, sedangkan guru haruslah
menjadi fasilitator dan memotivasi siswa untuk berdialog dan berekspresi.rs

! Saclulloh, 2007, ll i.
fi.John \y. Santrock, Psilrologi Pendidihan (Jakarta: Kencana, 200g), 4-5.
n [bid.

)7 Muis Sad Iman, Pendidihan Parrisipatit': MenimbangKonsep Fitrah dan Progrcsivisme lohn Dcwcy
(Yogyakarta:SafirialnsaniPress{sMSII1II,2004),3. l)ikutipolehFazlurRahmandalam"Sertifikasi(iuru:
Profesional Soerang Guru, llsaha,Rekosntruksi terhadap Pengetahuan http://wrvu,.infogue.com/viervstory/2008/
04/16&onsep pendiclikan.john dervey/?ur=http://abbasS5wordpress.com/2001/tZllTkont"p.ynclidikan-;ohn.
dewey/

" Ibicl.



IV. Kritik terhadap Konsep PemikiranJohn Dewey

Dengan mencermati kepada konsep pemikiran Dewey tentang
pragmatisme dan relativisme yang bersumber pada pengalaman dan
pengfrynaan metode, maka berdasarkan perspektif Kristen, konsepJohn Dewey
dapat dikritisi sebagai berikut:

Konsep yang Mengabaikan 1'1lah

Berdasarkan pengalaman pada masa kecilnya dalam keluarga, pendidikan
formal yang dijalaninya, pengalamannya sebagai pengajar, dan pengamatannya
terhadap laboratorium sekolah, Dewey berkesimpulan, "... keselamatan di
dunia ini akan semakin tercapai melalui pendidikan dan tidak lagi melalui
campur tangan ilahi dari dunia yang ada di seberang sana."re lni menunjukkan
bahwa Dewey tidak mengakui keberadaan Allah, dan baginya, keselamatan
adalah hasil dari upaya manusia melalui pendidikan.

Dalam kekristenan, Allah adalah Pencipta yang memiliki hidup dan yang
memberikan hidup kepada manusia (Kej. l'.1,26-28;2'1,21'22). Perwujudannya
dinyatakan di dalam anak-Nya, yaitu Yesus Kristus yang adalah Jalan,
Kebenaran, dan Hidup (Yoh. 14:6) dan di luar Yesus tidak ada jalan lain, yang
olehnya manusia memperoleh keselamatan, kebenaran, dan kehidupan.

Manusia pada hakikatnya berada dalam keadaan dosa, tidak memiliki
kepastian hidup, dan kehidupannya menuju kepada kematian kekal.
Dalam keadaan yang demikian manusia tidak mungkin dapat
menyelamatkan dirinya (Roma 3'.23). Untuk itu, ia memerlukan anugerah

dari Allah di dalam Yesus Kristus untuk menyelamatkannya (Yoh. 3:16; I

Yoh. 5:ll-12). Upaya-upaya yang dilakukan manusia untuk memperoleh
keselamatan, termasuk di dalamnya pendidikanya, tidak akan dapat merubah
status yang berdosa menjadi orang yang diselamatkan, karena pendidikan
hanya dapat membuat orang menjadi cerdas secara intelek, tetapi buta dan
mati secara rohani, dan kebutaan rohani dapat menyebabkan kebutaan
terhadap keselamatan.

Pendidikan dapat membentuk manusia secara intelek, tetapi pendidikan
bukan menjadi juruselamat bagi manusia. Dalam kekristenan, pendidikan
adalah wadah untuk mengabarkan kehidupan dan keselamatan di dalam Yesus

Kristus dan menolong peserta dirik untuk berrumbuh di dalam iman. Dan
pendidikan juga menjadi wadah di mana peserta didik ditolong untuk dapar
mengenal seluruh potensi dirinya dan memberdayakannya demi kepentingan
hidupnya dan untuk menoiong orang iain (Mat. 25'.14-30).

BI

D Boehlke, 2005,613



Konsep yang Mengabaikan Firman Nlah

Bagi Dewey, kebenaran berasal dariupaya manusia yang relatif, bersifat
tidak temp dan selalu berubah'ubah. Tidak ada norma dan kaidah yang rerap.
Benar atau tidaknya suatu yang dianggap benar bergantung pada bermanfaar
atau- tidaknya bagi kehidupan manusia, dan ukuran untuk segala sesuatu yang
dilakukan arau terjadi bergantung pada prakteknya.a0 perubahan-dan
pertumbuhan dapat dialami oleh seseorang melalui pengalaman hiclup dan
metode eksperiman, karena kedua hal tersebut yang akan menentukan
kebenaran bagi manusia.ar Dewey menganggap bahwa perkembangan
intelektual yang dialami seseorang melalui proses pendidikan dan berbagai
pengalaman yang dialaminya akan menenrukan kebenaran yang dimilikinya.

Dalam kekristenan, kebenaran pada mulanya menyatakan pribadi Allah,
yaitu Firman yang menjadi Manusia, yang nama-Nya adalah yesus Kristus
(Yoh. l:l'4,14; 14:6). Yesuslah yang membenarkan dan menyelamarkan
manusia.

Kebenaran juga menyatakan penyataan Allah, yaitu firman yang tertulis,
yang disebut Alkitab. Pengenalan kepada firman yang rertulis akan menuntun
kepada pengenalan akan Yesus Krisrus sebagaiJuruselamat. Kebenaran fir:man
Allah (Alkitab) adalah mutlak, memiliki nilai kekal, dan diperlukan oleh setiap
manu.sia. Dengan dibenarkan dan diseiamatkan oleh Atlah dan hidup re.uui
dengan firman -Ny^, maka manusia dumingkinkan untuk memiliki p.g"ngrn
hidup yang kuat dan menjalani hidupnya ranpa bimbang dan ragu.

Pendidikan adalah wadah di mana pesena didik belajar renrang kebenaran
firman yang tertulis yang akan menuntunnya untuk mengenal'y.ru, y^rrg
menyelamatkan dan membenarkannya. Dengan menghidupi firman-Nya, maka
peserta didik akan dibenarkan, dimerdekakan dari kuasa dosa, dan
dimampukan untuk melakukan kebenaran (yoh. 8:30-36).

Dalam kehidupan sehari-hari, proses pembentukan yang membawa
seseorang mengaiami perubahan dan pertumbuhan adalah proses
internalisasi kebenaran firman Tuhan yang dikerjakan oleh Roh Kudus di
dalam diri seriap manusia. Roh Kudus adalah Roh kebenaran yang menyerrai
umat Allah dan diam di dalam mereka (yoh. I4:lz). Roh Kudus bekerja ,..ur^
internal di dalam hati manusia untuk mengingatkan dan mengajarkan semua
kebenaran agar manusia dapar hidup di jalan yang benar (yoh. i+,za:16:g-ll),
sehingga di dalam hidupnya akan menghasilkin buah Roh, yaitu kasih,
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,
kelemahlembu tan, dan pengu as a an diri (G aI. 5 :22 - 23) .

n0 Fazlur Rahman, http://'rvww.infogue.corn/viewstory/2008/04/16/konsep penclidikan john. clervey/
'r Sadulloh,2007, l18.
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Konsep yang Mengabaikan Kehidupan Kekal

Dewey berpendapat bahwa hidup tidak memiliki tujuan akhir, retapi hanya
tujuan antara dan sementara.Q Selain itu, Dewey juga mengatakan bahwa
kerajaan Allah adalah "... kosong sebagai kenyataan adikodrati di dunia ini
namum masih berfaedah sebagai simbol tentang hubungan antar-pri badi yang
paling tinggi yang dikembangkan melalui pendidikan."ar Berdasarkan kedua
hal tersebut menunjukkan bahwa Dewey tidak mengakui hal-hal supernarural
yang berhubungan dengan kekekalan, secara khusus kehidupan kekal dan
sorga (Yoh. 3:16; Mat. 6:9).

Jika manusia hidup dengan cara demikian, maka ia tidak memiliki
kepastian tentang akhir hidupnya dan ia akan menjalani hidupnya dengan
berbagai keraguan dan ketakutan. Ia pun menjalani hidupnya [anpa saru
tanggung jawab rohani yang menjadi dasar hidupnya untuk bertemu
dengan Pencipta dan Juruselamatnya. Sebenarnya manusia memerlukan
kepastian tenrang tujuan akhir hidupnya agar selama ia hidup, cara
hidupnya akan berorientasi kepada yang diimani untuk akhir hidupnya.

Bagi Dewey, kerajaan Allah adalah suatu kedaan baik yang dialami
manusia dalam masyarakat yang demokratis, hak individu menjadi
prioritas, tanpa masalah, dan di dalamnya manusia dapat mengekspresikan
dirinya, yang semuanya dapat diwujudkan melalui pendidikan.

Sebenarnya, kerajaan Allah bukan suatu keadaan adikodrati yang dibenruk
melalui pendidikan, tetapi tempat atau wiiayah kekuasaan yang dimiliki Allah
yang keberadaannya adalah sesuai dengan keberadaan Allah yang kekal. Aliah
sendiri yang memilikinya untuk menempatkan umar-Nya hidup di dalamnya.
Kerajaan tersebut bukan dibentuk oleh manusia dan proses pembentukannya
bukan melalui proses pendidikan.

Dalam pelayanan-Nya di bumi, inti pemberiraan yang disampaikan Yesus
adalah Kerajaan Allah, yang menyatakan bahwa Yesus sendiri memerintah
sebagai Raja dan kekuasaan-Nya berdaulat secara murlak di dalam kerajaan-
Nya (wilayah kekuasaan-Nya). Umat-Nya yang percaya kepada-Nya akan
hidup bersama-Nya di dalam kerajaan-Nya dan mereka akan mengalami damai
sejahtera, sukacita, dan kebahagiaan. Ini bukan karena diusahakan oleh
manusia melalui proses pendidikan, tetapi karena dianugerahkan oleh Allah
di dalam Yesus Kristus. Inilah tempar yang pada akhirnya orang-orang percaya
akan hidup di dalamnya sebagai akhir dari tujuan hidupnya.

Keadaan fisik dari kerajaan ini akan dinyatakan kelak ketika Yesus datang
menjemput umat'Nya untuk hidup bersama-sama dengan-Nya dalam

r: Ibid. ll9.
lrBoehlke, 2005,617
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kekekalan, tetapi pengakuan mereka tentang Yesus adalah Raja dimulai saat
mereka mempercayai Dia sebagai Juruselamat. Sebagai Raja, Yesus adalah
Allah yang memerintah dan berkuasa dalam kehidupan umar-Nya. Tanggung
jawab umat'Nya adalah menyerahkan hidup mereka sepenuhnya kepada-Nya
dan hidup dalam ketaatan terhadap firman-Nya, agar harta dari kerajaan
tersebut, seperti penebusan, pendamaian, penyucian, pembenaran,
kebahagiaan, sukacita, dan damai sejahtera relah dialami olehumat-Nya selama
mereka hidup di bumi. Pengalaman inilah yang memacu umar Allah untuk
tel-ap memandang kepadaJuruselamat mereka yang menuntun mereka, tidak
hanya di bumi ini, tetapi juga ke tempat di mana Ia berada, yairu Kerajaan-
Nya yang kekal, untuk hidup bersama-sama dengan Dia yang adalah Raja dari
kerajaan'Nya.

Konsep yang Mengabaikan Tubuh Krisrus

Dewey sebenarnya berlatar belakang agama Kristen, namun ia tidak
mengakui pokok-pokok kepercayaan Kristen. Dewey mengakui sifar sosial
dalam pendidikan,aa tetapi ia lebih menekankan masyarakat yang
demokratis'" dari pada komunitas Kristen yang adalah tubuh Krisrus.
Menurut Dewey, pelayanan gereja tidak diperlukan, cetapi masyarakar
yang demokratis yang di dalamnya jati diri seseorang dapat
direalisasikan.a6 Sifat sosial yang ditekankan Dewey adalah upaya dalam
mempersiapkan dan membangun lingkungan belajar, bukan perbuatan kasih
yang dinyatakan kepada orang lain berdasarkan kasih yang telah dinyarakan
Allah di dalam Kristus kepada manusia. Dewey sangat menghormati hak
pribadi seseorang sebagai prioritas tertinggi melebihi yang lain, tetapi pada
sisi lain, lebih menekankan kebebasan diri dalam berekspresi dari pada
kebersamaan dan kepedulian terhadap orang lain. Dewey juga berpendapat
bahwa proses belajar di sekolah akan menolong anak belajar berdisiplin unruk
bertumbuh dalam kehidupan bersama dengan orang lain. Perrumbuhan yang
dimaksud, terjadi bukan karena pengenalan akan firman

Tuhan melalui proses belajar mengajar dan konsisrensi anak dalam
melaksanakan firman Tuhan, tetapi berasal dari pengalamannya sendiri
bersama orang lain meialui sekolah.

Dalam konsep kekristrnan, ridak ada saru pun kelompok masyarakat yang
benar secara rohani di muka bumi ini yang diakui oleh Allah selain gereja adalah
tubuh Kriscus, karena di daiamnya rerdapat orang,orang pilihan Allah yang
telah bertobat dari kehidupan lama dan menerima Yesus sebagaiJuruselamat

{;John l)ewey, Democracy andEducation (New York: Macmillan, 1964), 128. l)ikutip oleh Boehlke,
2005,622.

ii Boehlke, 2005,621.
16 lbi(I,616.



me reka. Mereka dihimpun sebagai satu umat yang menyembah Pencipta dan

Juruselamatnya secara berjemaat.

Di dalam tubuh Kristus, setiap anggota dilengkapi dengan pengajaran
firman Allah dan memiliki kesempatan untuk memberdayakan potensinya
sesuai dengan karunianya untuk melayani kebutuhan anggota yang lain (I
Kor. 12:12-31). Dengan perkataan lain, setiap orang tidak hanya mengums
kepenringannya sendiri, tetapi bertanggung jawab terhadap seluruh
anggota, dan sebaliknya, seluruh anggota bertanggung jawab terhadap
setiap an&{ota dalam meiakukan pekerjaan yang baik (Ef. 2:10; Ibr. 10:24).

Kesatuan, kehidupan, dan peiayanan di antara anggota dapat terjadi
karena hanya satu Tuhan yang disembah, yaitu Yesus, dan hanya satu Roh
yang diam di dalam setiap anggota (I Kor. 12.4-6). Roh-lah yang
mengerjakan kesatuan di antara semua anggota dan memperiengkapi
mereka dengan karunia-karunia agar mereka dapat bersatu dan saling
melayani. Dengan bersatu dan saling melayani dan melengkapi satu dengan
yang lain maka mereka semua akan mengalami pertumbuhan secara
bersama.

Selain itu, dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, walaupun setiap
orang Kristen adalah anggota tubuh Kristus, terapi keberadaannya di bumi
adalah sebagai anggota warga negara. Hakn;'a menjadi prioritas dalam
hidupnya secara bernegara, tetapi ia harus menghormati aturan-aturan yang
berlaku di dalam Negara sebagai kewajibannya untuk mendapatkan haknya.
Untuk itu, orang Kristen dinasehati bahwa mereka harus taat kepada Negara
dan mendoakan bangsanya serta para pemimpinnya karena mereka adalah
hamba A1lah bagi kebaikan umat-Nya (Roma 13'.1-7: I Tim. 2:I-4),karena jika
bangsanya diberkati, maka mereka pun akan diberkati.

V. Kesimpulan

John Dewey adalah orang yang berpengaruh dalam sejarah pendidikan
dunia. Konsepnya tentang pendidikan masih dipakai hingga saar ini.
Walaupun dalam konsep Kristen, ada penolakan terhadap konsep
pemikiran Dewey tentang kebenaran yang tidak kekal dan berubah-ubah, dan
juga penolakan terhadap konsep [entang pendidikan yang seolah-olah menjadi
juruselamat bagi manusia, (sehingga ia dapat dianggap sebagai orang yang ridak
mengenal Allah dan firman Allah), tetapi konsep acrive-learner sangar
mempengaruhi dunia pendidikan saat ini.

Dalam dunia Pendidikan Kristen, para pendidik harus menghormati hak
para peserta didik, menerima kepribadian mereka sebagaimana adanya mereka,
dan menghargai apapun latar belakang sosial mereka. Para pendidik juga harus
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memotivasi dan memfasilitasi peserta didik unruk menemukan dan
mengembangkan segala kecerdasannya melalui partisipasi aktif siswa dalam
qlo:es belajar mengajar. Selain itu, dalam proses b.l"ju, mengajar yang
dilaksanakan di kelas.dan di luar keras, pengajaian-pengajaran Krisreo ,.*"r,g
fl]rh, sorga dan kehidupan kekal, yesus uaututt;"*ir.*ui, firman Allah adalah
kebenaran yang mutlak ddak bersalah dan tildak kehru, Roh Kudus adalah
Allah-yang menyerrai dan memimpin umat Allah k.puiu kebenaran, gereja
adalah ubuh Krisrus, dan menghLrmati Negara d^n p.m".inrah, haruslah
mendapat penekanan penting daram pengalaian-p.ng.1 uru' yang diberikan
kepada para peserra didik.

, lalal dunia pendidikan_teologi, prinsip acrive-learner juga seharusnya
dipraktekkan oleh para pendidik, karena pendidikan reologi ielalu identik
dengan pengindoktrinasian. M-emang benar bahwa pengajaran-pengajaran
Kristen yang benar harus diindoktrinasikan kepada'peseira aidit, iu-ro
dalam belajar tentang doktrin, peserta didik juga perlu dirolong untuk rerlibar
secara akrif dalam menemukan pengajaran-penga1a..r, yu"rg benar yang
difasilrrasi oleh pendidik. Ini dimaksudkan agar"peserta didik memahami
secara benar kebenaran yang_diimaninya, -.ng[idrpinya, dan ia sendiri pun
9"p"r. 

mempertanggungiawabkannya rp^ yut I dikeiahui dan dipercayrinyu
kepada orang lain secara benar.
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